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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan penulis di SDN Kabupaten Kediri yang 

menunjukkan bahwa kemampuan mendiskripsikan sifat-sifat cahaya pada mata pelajaran IPA siswa 

kelas V pada semester 2 SDN Kabupaten Kediri cenderung masih rendah. Hal ini disebabkan 

pembelajaran IPA yang selama ini dilaksanakan cenderung berpusat pada guru. Guru mendominasi 

pembelajaran, pola interaksi dalam pembelajaran yang searah kurang memberi peluang kepada siswa 

untuk menggali sendiri pengetahuannya. 

 Permasalahan peneliti ini adalah (1) Apakah penggunaan model pembelajaran STAD dengan 

media benda konkrit berpengaruh terhadap kemampuan mendiskripsikan sifat-sifat cahaya pada siswa 

kelas V semester 2 SDN Kabupaten Kediri Tahun 2014/2015? (2) Apakah penggunaan model 

pembelajaran STAD tanpa media benda konkrit berpengaruh terhadap kemampuan mendiskripsikan 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V semester 2 SDN Kabupaten Kediri Tahun 2014/2015? (3) Adakah 

perbedaan pengaruh model pembelajaran STAD dengan media benda konkrit dibanding dengan model 

pembelajaran STAD tanpa media terhadap kemampuan mendiskripsikan sifat-sifat cahaya pada siswa 

kelas V semester 2 SDN Kabupaten Kediri Tahun 2014/2015? 

 Penelitian ini adalah penelitian eksperimental menggunakan desain penelitian Pretest-Postest 

Contol Group Desain dengan pendekatan kuantitatif. Adapun subyek penelitiannya siswa kelas V SDN 

Kabupaten Kediri. Penelitian ini dilakukan pada dua sekolah yaitu SDN Gambyok 1 dan 2. Kelas V 

SDN Gambyok 1 sebagai kelas eksperimen. Dan kelas V SDN Gambyok 2 sebagai kelas kontrol. 

 Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah : (1) dengan menggunakan model pembelajaran 

STAD didukung media benda konkrit siswa kelas V SDN Gambyok 1 Kecamatan Grogol Kabupaten 

Kediri tahun ajaran 2014/2015 dinyatakan cenderung tinggi. Hal ini dibuktikan dengan ketuntasan 

mencapai 75% perolehan nilai rata-rata kelas adalah lebih dari 75 nilai KKM yaitu 87,4. (2) dengan 

model STAD saja tanpa menggunakan media siswa kelas V SDN Gambyok 2 Kecamatan Grogol 

Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014/2015 dinyatakan cenderung rendah dibanding menggunakan 

media. Hal ini dibuktikan dengan ketuntasan 60,4% siswa diatas KKM 75 dan dengan nilai rata-rata 

75,6. (3) berdasarkan perolehan data yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran STAD didukung media benda konkrit dari pada 

yang menggunakan model pembelajaran STAD tanpa media terhadap kemampuan siswa pada materi 

mendiskripsikan sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SDN Gambyok 1 dan SDN Gambyok 2 

Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri tahun ajaran 2014/2015. 

 
Kata Kunci : Model STAD ,media benda konkrit, Kemampuan Mendiskripsikan sifat-sifat cahaya. 
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I. LATAR BELAKANG 

Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia ( SDM ) merupakan prasarat 

mutlak untuk mencapai tujuan 

pembangunan. Salah satu wahana untuk 

meningkatkan kualitas SDM  adalah 

pendidikan. Sehingga kualitas pendidikan 

harus senantiasa ditingkatkan. 

Salah satu kegiatan pembelajaran yang 

menekankan berbagai kegiatan tindakan 

adalah menggunakan pendekatan tertentu 

dalam pembelajaran, karena suatu 

pendekatan dalam pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan cara yang teratur 

dan terpikir secara sempurna untuk 

mencapai suatu tujuan pengajaran dan 

untuk memperoleh kemampuan dalam 

mengembangkan efektifitas belajar yang 

dilakukan oleh pendidik dan peserta didik. 

Berdasarkan studi yang 

dilakukan oleh Trend in International 

Mathematics and Scince Study (TIMSS) 

pada tahun 2011 untuk mengukur 

kemampuan siswa SD dan SMP pada mata 

pelajaran Matematika dan IPA, 

kemampuan siswa di Indonesia dalam 

mata pelajaran matematika hanya mampu 

menduduki peringkat 38 dari 45 negara 

yang diteliti. Dan kemampuan siswa dalam 

mata pelajaran IPA hanya mampu 

menduduki peringkat 40 dari 45 negara 

yang diteliti. Oleh karena itu maka perlu 

dicarikan formula pembelajaran yang 

tepat, sehingga dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA. 

Keberhasilan proses kegiatan 

belajar mengajar pada pembelajaran IPA 

dapat diukur dari keberhasilan siswa yang 

mengikuti kegiatan tersebut. Keberhasilan 

itu dapat dilihat dari minat dan sikap 

siswa, tingkat pemahaman, penguasaan 

materi serta keterampilan siswa. Semakin 

tinggi kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor siswa maka semakin tinggi 

pula tingkat keberhasilan pembelajaran. 

Namun prestasi belajar IPA di  SDN 

Gambyok 1 dan 2 Kecamatan Grogol 

Kabupaten Kediri sebagian besar kegiatan 

pembelajaran masih menggunakan model 

pembelajaran langsung yang hanya berupa 

ceramah sehingga proses pembelajaran 

berpusat pada guru. Selain itu, guru 

cenderung tidak menggunakan media 

pembelajaran sehingga pembawaan guru 

dalam kegiataan pembelajaran cenderung 

monoton dan membosankan. Sebagian 

besar yang dilakukan guru pada proses 

pembelajaran hanya menjelaskan materi 

sedangkan siswa mencatat kemudian 

dilanjutkan dengan mengerjakan soal-soal. 

Kegiatan pembelajaran yang demikian 

akan berdampak kurang baik pada siswa. 

Hal tersebut dapat diketahui dari nilai 

Ujian Akhir Semester (UAS) siswa SDN 

Gambyok 1 dan 2 Kecamatan Grogol 

Kabupaten Kediri KKM 75 dengan jumlah 

siswa masing-masing 25 rata-rata 40% 



siswa mendapat nilai dibawah KKM 

sedangkan 60% siswa lainnya mendapat 

nilai diatas KKM. Hal tersebut disebabkan 

karena pemilihan model dan media 

pembelajaran yang kurang sesuai di SDN 

Gambyok 1 dan 2 Kota Kediri. 

Dari kenyataan di atas, perlu adanya 

upaya untuk memperbaiki mutu dan 

kualitas dalam suatu proses pembelajaran 

yang merupakan tanggung jawab seorang 

guru. Pembelajaran model kooperatif tipe 

STAD merupakan salah satu model 

pembelajaran yang bisa digunakan oleh 

pendidik dalam mengajar. Menurut Slavin 

(2005:4-5), pembelajaran kooperatif 

menggalakkan siswa berinteraksi secar 

aktif dan positif dalam kelompok. Selain 

model, media pendukung juga diperlukan 

untuk menyampaikan materi 

pembelajaran. Hal ini sebagaimana 

diungkapakan oleh Daryanto (2012: 6) 

bahwa “Media pembelajaran adalah 

komponen integral dari sistem 

pembelajaran”. Berdasarkan pernyataan 

tersebut, pembelajaran yang baik tentunya 

harus didukung pula dengan penggunaan 

media karena media merupakan  satu 

kesatuan dalam proses pembelajaran. 

Selain itu penggunaan media bertujuan 

untuk menstimulus atau merangsang  

siswa agar aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Oleh itu lebih lanjut peneliti 

ingin melihat pembelajaran kooperatif 

melalui pendekatan struktural model 

Student Team Achievement Division 

(STAD), karena tipe STAD merupakan 

tipe pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana dan guru pengajar belum pernah 

menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD ini. Dengan dasar inilah yang 

mendorong peneliti mengadakan penelitian 

dengan judul ”Pengaruh pembelajaran 

model STAD (Student Teams Achievement 

Divisions) dengan media benda konkrit 

terhadap kemampuan mendiskripsikan 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V 

semester 2 SDN Kabupaten Kediri Tahun 

2014/2015”. 

 

 

II. METODE 

Model pembelajaran STAD 

merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berkelompok dan 

berdiskusi mengenai suatu materi yang 

dipilih secara acak oleh guru agar siswa 

aktif dan saling mengisi satu sama lain. 

Menurut Ibrahim (2000) Ada 5 

langkah utama di dalam pembelajaran 

yang menggunakan model pembelajaran 

STAD, yaitu: 

a. Penyajian Kelas 

Tujuannya adalah menyajikan materi 

berdasarkan pembelajaran yang telah 

disusun. Setiap pembelajaran dengan 

model STAD, selalu dimulai dengan 

penyajian kelas. Sebelum menyajikan 



materi, guru dapat memulai dengan 

menjelaskan tujuan pembelajaran, 

memberikan motivasi untuk 

berkooperatif dan sebagainya. 

Penyajian tersebut mencakup 

pembukaan, pengembangan dan latihan 

terbimbing dari keseluruhan pelajaran 

dengan penekanan dalam penyajian 

materi pelajaran. 

1) Pembukaan 

a) Menyampaikan pada siswa apa 

yang hendak mereka pelajari dan 

mengapa hal itu penting. 

Timbulkan rasa ingin tahu siswa 

dengan demonstrasi yang 

menimbulkan teka-teki, masalah 

kehidupan nyata, atau cara lain. 

b) Guru dapat menyuruh siswa 

bekerja dalam kelompok untuk 

menemukan konsep atau 

merangsang keinginan mereka 

pada pelajaran tersebut. 

c) Ulangi secara singkat keterampilan 

atau informasi yang merupakan 

syarat mutlak. 

2) Pengembangan 

a) Kembangkan materi pembelajaran 

sesuai dengan apa yang akan 

dipelajari siswa dalam kelompok. 

b) Pembelajaran kooperatif 

menekankan bahwa belajar adalah 

memahami makna bukan hapalan. 

c) Mengontrol pemahaman siswa 

sesering mungkin dengan 

memberikan pertanyaan-

pertanyaan. 

d) Memberi penjelasan mengapa 

jawaban pertanyaan tersebut benar 

atau salah. 

e) Beralih pada konsep yang lain jika 

siswa telah memahami pokok 

masalahnya. 

3) Latihan Terbimbing 

a) Menugaskan semua siswa 

mengerjakan soal atas pertanyaan 

yang diberikan. 

b) Memanggil siswa secara acak 

untuk menjawab atau 

menyelesaikan soal. Hal ini 

bertujuan supaya semua siswa 

selalu mempersiapkan diri sebaik 

mungkin. 

Pemberian tugas kelas tidak boleh 

menyita waktu yang terlalu lama. 

Sebaiknya siswa mengerjakan satu atau 

dua masalah (soal) dan langsung 

diberikan umpan balik. 

b. Tahapan Kegiatan Belajar Kelompok. 

Tim adalah fitur yang paling 

penting dalam STAD. Pada setiap tim ini 

terdiri dari empat atau enam siswa yang 

mewakili seluruh bagian dari kelas dalam 

hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras 

dan etnis. Fungsi utama dari tim ini 

adalah memastikan bahwa semua 

anggota tim benar-benar belajar, dan 

lebih khususnya lagi adalah untuk 

mempersiapkan anggotanya untuk bisa 



mengerjakan kuis dengan baik. Setelah 

guru meyampaikan materinya, tim 

berkumpul untuk mempelajari lembar 

kegiatan atau materi lainnya. Yang 

paling sering terjadi, pembelajaran itu 

melibatkan pembahasan permasalahan 

bersama, membandingkan jawaban dan 

mengoreksi tiap kesalahan pemahaman 

apabila anggota tim ada yang membuat 

kesalahan. 

Selanjutnya langkah-langkah yang 

dilakukan guru sebagai berikut: 

1) Mintalah anggota kelompok 

memindahkan meja/ bangku mereka 

bersama-sama dan pindah ke meja 

kelompok. 

2) Berilah waktu lebih kurang 10 menit 

untuk memilih nama kelompok. 

3) Bagikan lembar kegiatan siswa. 

4) Serahkan pada siswa untuk bekerja 

sama dalam pasangan, bertiga atau 

satu kelompok utuh, tergantung pada 

tujuan yang sedang dipelajari. Jika 

mereka mengerjakan soal, masing-

masing siswa harus mengerjakan soal 

sendiri dan kemudian dicocokkan 

dengan temannya. Jika salah satu 

tidak dapat mengerjakan suatu 

pertanyaan, teman satu kelompok 

bertanggung jawab menjelaskannya. 

Jika siswa mengerjakan dengan 

jawaban pendek, maka mereka lebih 

sering bertanya dan kemudian antara 

teman saling bergantian memegang 

lembar kegiatan dan berusaha 

menjawab pertanyaan itu. 

5) Tekankan pada siswa bahwa mereka 

belum selesai belajar sampai mereka 

yakin teman-teman satu kelompok 

dapat mencapai nilai sampai 100 pada 

kuis. Pastikan siswa mengerti bahwa 

lembar kegiatan tersebut untuk belajar 

tidak hanya untuk diisi dan 

diserahkan. Jadi penting bagi siswa 

mempunyai lembar kegiatan untuk 

mengecek diri mereka dan teman-

teman sekelompok mereka pada saat 

mereka belajar. Ingatkan siswa jika 

mereka mempunyai pertanyaan, 

mereka seharusnya menanyakan 

teman sekelompoknya sebelum 

bertanya guru. 

6) Sementara siswa bekerja dalam 

kelompok, guru berkeliling dalam 

kelas. Guru sebaiknya memuji 

kelompok yang semua anggotanya 

bekerja dengan baik, yang anggotanya 

duduk dalam kelompoknya untuk 

mendengarkan bagaimana anggota 

yang lain bekerja dan sebagainya. 

c. Tahapan Menguji Kinerja Individu 

Untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan belajar telah dicapai, 

diadakan tes secara individual, setiap 

siswa berusaha untuk bertanggung jawab 

secara individual, melakukan yang 

terbaik sebagai kontribusinya kepada 

kelompok mengenai materi yang telah 



dibahas. Pada penelitian ini tes individual 

diadakan pada akhir pertemuan, masing-

masing selama 10 menit agar siswa dapat 

menunjukkan apa yang telah dipelajari 

secara individu selama bekerja 

kelompok. Skor perolehan individu ini 

didata dan diarsipkan, yang akan 

digunakan pada perhitngan perolehan 

skor kelompok. 

d. Penskoran Peningkatan Individu 

Perhitungan skor dihitung 

berdasarkan skor awal, dalam penelitian 

ini didasarkan pada nilai evaluasi hasil 

belajar materi sebelumnya. Berdasarkan 

skor awal setiap siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk 

memberikan sumbangan skor maksimal 

bagi kelompoknya berdasarkan skor tes 

yang diperolehnya. Perhitungan 

perkembangan skor individu 

dimaksudkan agar siswa terpacu untuk 

memperoleh prestasi terbaik sesuai 

dengan kemampuannya. Adapun 

perhitungan skor pekembangan individu 

dikemukakan Slavin (2005:159) seperti 

terlihat pada tabel berikut: 

 

perhitungan skor dikelompok dilakukan 

dengan cara menjumlahkan masing-

masing perkembangan skor individu dan 

hasilnya dibagi sesuai jumlah anggota 

kelompok. Pemberian penghargaan 

diberikan berdasarkan perolehan skor 

rata-rata yang dikategorikan menjadi 

kelompok baik, kelompok hebat dan 

kelompok super. 

e. Tahapan Mengukur Kinerja 

Kelompok 

Setelah kegiatan penskoran 

peningkatan individu selesai, langkah 

selanjutnya adalah pemberian 

penghargaan kepada kelompok. 

Penghargaan kelompok diberikan 

berdasarkan skor peningkatan kelompok 

yang diperoleh. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a. Kelas Eksperimen 

Data tentang kemampuan 

mendiskripsikan sifat-sifat cahaya. Data 

pada kelas eksperimen ini terbagi 

menjadi 2 bagian yaitu : (1) pretest dan 

(2) posttest. Data-data tersebut 

sebagaimana terdapat pada tabel berikut: 

1) Pretest 

No Skor Test 

Skor 

Perkembangan 

Individu 

1 Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5 

2 10 hingga 1 poin dibawah skor awal 10 

3 Skor awal sampai 10 poin diatasnya 20 

4 Lebih dari 10 poin diatas skor awal 30 

5 Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor awal) 30 



 Data hasil nilai pretes pada 

kelompok eksperimen yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel Data kemampuan mendiskripsikan 

sifat-sifat cahaya 

(Hasil pretes kelompok eksperimen) 

2) Post test 

Data hasil nilai post-test pada 

kelas eksperimen sebagai  berikut: 

Tabel Data kemampuan mendiskripsikan 

sifat-sifat cahaya 

(Hasil post-test kelompok eksperimen) 

 

b. Kelas kontrol  

Data tentang kemampuan 

mendiskripsikan sifat-sifat cahaya. Data 

pada kelas ini terdapat 2 bagian: (1) 

pre-test dan (2) post-test. Data-data 

tersebut sebagaimana yang terdapat 

pada tabel berikut. 

1) Pre-test 

Data hasil nilai pretes pada 

kelompok kontrol sebagai berikut : 

Tabel Data kemampuan mendiskripsikan 

sifat-sifat cahaya 

(Hasil pre-test kelompok kontrol) 

2) Post-test  

 Data hasil nilai post-tes pada 

kelompok kontrol sebagai  berikut: 

 

Tabel Data kemampuan mendiskripsikan 

sifat-sifat cahaya 

 (Hasil post-test kelompok kontrol) 

NO NILAI FREKUENSI 

ABSOLUT 

(Y) 

FREKUENSI 

RELATIF 

1 85 - 89 3 12% 

2 80 - 84 4 16% 

3 75- 79 4 16% 

4 70 - 74 8 32% 

5 65 - 69 3 12% 

6 60 – 64 2 8% 

7 55 - 59 1 4% 

∑ 25 100% 

NO NILAI FREKUENSI 

ABSOLUT 

(Y) 

FREKUENSI 

RELATIF 

1 95 - 99 7 28% 

2 90 - 94 6 24% 

3 85 - 89 4 16% 

4 80 - 84 2 8% 

5 75 - 79 3 12% 

6 70 - 74 2 8% 

7 65 - 69 1 4% 

∑  25 100% 

NO NILAI FREKUENSI 

ABSOLUT 

(Y) 

FREKUENSI 

RELATIF  

1 80 - 84 1 4% 

2 75 - 79 3 12% 

3 70 - 74 3 12% 

4 65 - 69 4 16% 

5 60 – 64 5 20% 

6 55 - 59 4 16% 

7 50 - 54 5 20% 

∑  25 100% 

NO NILAI FREKUENSI 

ABSOLUT 

(Y) 

FREKUENSI 

RELATIF 

1 95 - 99 1 4% 

2 90 - 94 1 4% 

3 85 - 89 2 8% 

4 80 - 84 2 8% 

5 75 - 79 8 32% 

6 70 - 74 2 8% 

7 65 - 69 9 36% 

∑ 25 100% 



Berdasarkan hasil analisis dapat 

dipahami bahwa uji t-tes pada hipotesis 1 

didapatkan hasil t-hitung 20,9 menunjukan 

lebih besar dari harga t-tabel  1% = 2,797 

dan 5% = 2,064 dengan demikian 

probabilitas kesalahan sangat kecil yakni 

kurang dari 1%. Selanjutnya nilai rata-rata 

Kemampuan mendiskripsikan sifat-sifat 

cahaya dengan menggunakan model STAD 

didukung benda konkrit sebesar 87,4 

menunjukan lebih besar dibanding nilai 

KKM 75. Dengan ketuntasan 50% diatas 

KKM 75 dan 10% dibawah KKM 75. 

Untuk uji t-tes pada hipotesis 2 

didapatkan hasil t-hitung 13,4 menunjukan 

lebih besar dari harga t-tabel  1% = 2,797 

dan 5% = 2,064 dengan demikian 

probabilitas kesalahan sangat kecil yakni 

kurang dari 1%. Selanjutnya nilai rata-rata 

mendiskripsikan sifat-sifat cahaya dengan 

menggunakan model STAD sebesar 75,6 

menunjukaan lebih besar dibanding nilai 

KKM 75. Dengan ketuntasan 60% diatas 

KKM 75 dan 40% dibawah KKM 75. 

Sedangkan hasil perhitungan 

hipotesis 3 dapat dipahami bahwa uji t-tes 

pada hipotesis 3 didapatkan hasil t-hitung  

 menunjukan lebih besar 

dari harga t-tabel 1% = 2,704 dan 5% = 

2,021 dengan demikian probabilitas 

kesalahan sangat kecil yakni kurang dari 

1%.  

Berdasarkan hasil analisis data dari 

pengujian hipotesis yang telah dibahas 

pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kemampuan siswa pada kelas 

eksperimen dalam mendiskripsikan 

sifat-sifat cahaya dengan menggunakan 

model pembelajaran STAD didukung 

media benda konkrit siswa kelas V 

SDN Gambyok 1 Kecamatan Grogol 

Kabupaten Kediri tahun ajaran 

2014/2015 dinyatakan cenderung 

tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 

ketuntasan mencapai 75% perolehan 

nilai rata-rata kelas adalah lebih dari 75 

nilai KKM yaitu 87,4. 

2. Kemampuan siswa pada kelas kontrol 

dalam mendiskripsikan sifat-sifat 

cahaya dengan model STAD saja tanpa 

menggunakan media benda konkrit 

siswa kelas V SDN Gambyok 2 

Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri 

tahun ajaran 2014/2015 dinyatakan 

cenderung rendah dibanding 

menggunakan media. Hal ini dibuktikan 

dengan ketuntasan 60,4% siswa diatas 

KKM 75 dan dengan nilai rata-rata 

75,6. 

3. Berdasarkan perolehan data yang telah 

dianalisis dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan pada 

penggunaan model pembelajaran STAD 

didukung media benda konkrit dari 

pada yang menggunakan model 



pembelajaran STAD saja terhadap 

kemampuan siswa pada materi 

mendiskripsikan sifat-sifat cahaya pada 

siswa kelas V SDN Gambyok 1 dan 

SDN Gambyok 2 Kecamatan Grogol 

Kabupaten Kediri tahun ajaran 

2014/2015. 
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